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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan semboyan Bhinglggal lka, karena
dibangun di atas keragaman budaya yang masing-gmsinrmemiliki ciri khas
tertentu. Ciri khas inilah yang akan membedakagktih laku setiap orang yang
berasal dari latar belakang budaya yang berbedmpSerang perlu memahami
kebudayaan yang berlaku di tempat tinggalnya, agareka dapat berperilaku
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh kebudagsangst.

Menurut Kathy Stolley kebudayaan merupakan selgadmsan, keyakinan,
perilaku, dan produk-produk yang dihasilkan seda@esama, dan menentukan
cara hidup suatu kelompok. Kebudayaan menghasilkapercayaan,
pengetahuan, seni, moral, adat istiadat, hukunglatan, bangunan tradisional,
dan tata cara berkomunikasi yang berlaku pada sudu atau kelompok sosial.
Kebudayaan diwariskan dari satu generasi ke gendraskutnya melalui
interaksi antar kedua generasi (sistembudayablogspo, September 2010).

Ambon merupakan salah satu daerah di Indonesiaadekgbudayaan yang
lekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakatrg@er8 masyarakat di daerah
lainnya yang memiliki kebudayaan dengan ciri khegentu, demikian pula

dengan masyarakat di Kota Ambon. Ciri khas kebudlaypada masyarakat
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Ambon tercermin dari segi kehidupan beragama antarat Islam dan Kristen,
tradisi, seni, petuah-petuah kuno, dan sebagainya.

Heterogenitas masyarakat Ambon dalam kehidupanghera menciptakan
salah satu tradisi yang sudah ada sejak turun-temaradisi ini dikenal dengan
sebutanPela Gandong Pela Gandongmerupakan tradisi kerukunan antara dua
kampung yang berbeda agama, yakni kampung yangdresa Kristen dengan
kampung yang beragama Islam. Hubungan ini didaslah kesadaran bahwa
mereka adalah saudara yang harus saling menjagadapat tetap hidup rukun
dan aman. Tradisi ini biasanya dirayakan melalaicapa tradisional yang disebut
Panas Pela yang mana pada upacara ini kedua kampung yangilikie
hubunganPela Gandongakan memperbaharui sumpahnya untuk mengingatkan
tali persaudaraan yang terjalin diantara merekgagkangbaebae, September
2010).

Selain tradisiPela Gandong masyarakat Ambon juga memiliki tradisi lain
yang telah dilakukan turun-temurun, seperti trafiakan Patita TradisiMakan
Patita adalah tradisi makan bersama yang dihadiri olelirgiel masyarakat
Ambon untuk menjalin keakraban antar anggota magg#rsekaligus merupakan
simbol solidaritas antar masyarakat di Kota Amb@ada tradisi yang umumnya
dilakukan setiap bulan Januari dan Desember irajiden berbagai makanan
tradisional, yang mana makanan-makanan tersebaivdilbleh masing-masing
warga dari rumahnya. Makanan tersebut bukan hantk ulimakan sendiri oleh
yang membawa, tetapi juga untuk dibagikan kepadargavalainnya

(jagaakangbaebae, September 2010).
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Tradisi lainnya yang melekat dengan kehidupan nmrakga Ambon adalah
tradisi Badendang Tradisi Badendangadalah pesta yang dilakukan oleh para
pemuda untuk menyambut hari raya Natal dan Idul. Ftada tradisi ini para
pemuda berjalan menyusuri kota sambil bernyanyi hemari untuk menarik
perhatian pemuda lainnya agar bergabung dalam nogalmo Tradisi ini
menunjukan adanya saling menghargai antara mastafaisten dan Islam yang
hidup dalam heterogenitas. Tradisi lain yang bigaatilakukan oleh masyarakat
Ambon seperti tradigpili Cengkeh TradisiPili Cengkehmerupakan tradisi yang
dilakukan pada waktu musim cengkeh. Bagi yang tidakmiliki kebun
Cengkeh/pohon Cengkeh, mereka diperbolehkan olelmilike kebun
Cengkeh/pohon Cengkeh untuk memungut Cengkeh yahgtidan berguguran
secara alami dan jatuh di tanah. Tradisi ini dikeltu dengan tujuan agar orang
yang kaya belajar menolong orang lain yang seckomami kurang mampu
(jagaakangbaebae, September 2010).

Selain tradisi, masyarakat Ambon juga memiliki pétpetuah kuno seperti
Jang pulang kalo balom dapa hid¢jpngan kembali pada orang tua kalau belum
berhasil dalam hidup),Pi cari hidop (Pergi mencari masa depan) yang
mengajarkan kepada setiap orang Ambon untuk benancari tantangan dalam
hidup, danManggurebe majfmari berkarya untuk membangun Ambon). Selain
itu, pada masyarakat Ambon sendiri terdapat hukangydikenal dengan sebutan
Sasj yang manégsasibertujuan untuk mencegah masyarakat merusak hatan d

laut yang telah dilindungi. (jagaakangbaebae, $epte 2010).
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Kebudayaan yang melekat dengan kehidupan masyarakéon didasari
oleh nilai-nilai budaya yang dianut. Nilai-nilai ryg mendasari seseorang untuk
bertingkahlaku disebutValues Values merupakan suatu keyakinan yang
mengarahkan tingkah laku sesuai dengan keinginasitlzasi yang ada. Terdapat
10 tipe values antara lainbenevolence, conformity, tradition, security, power
achievement, stimulation, self direction, univeissaldan hedonism(Schwartz,
2001).

Dari sepuluh tipevaluesyang ada, akan dilihatontentdari masing-masing
tipe yaitu penyebarawalues dan identifikasiregion dalam bentuk pemetaan
(multidimensional spage Kemudian berdasarkazompability dan conflict antar
values akan terlihat bagaimanatructure valuespada kebudayaan tertentu.
Selanjutnyavaluesyang ada akan disusun sechrararchy berdasarkan derajat
kepentingannya (Schwartz dan Bilzky, 1987, 1990).

Di dalam budaya masyarakat Ambon terswaliesyang mendasari mereka
untuk menjalankan aktivitasnya sehari-hafaluesini tercermin melalui nilai
saling menghargai sesama yang melatar belakandakhanya tradisMakan
Patita dan Badendang(benovalence valye nilai untuk mencapai kesuksesan
pribadi yang diajarkan melalui petualang pulang kalo balom dapa hidop
(jangan kembali pada orang tua kalau belum berkdaim hidup) #chievement
value), nilai keamanan yang melatar belakangi tradisla Gandong(security
valug), nilai untuk menolong orang lain yang melatarakahgi tradisiPili

Cengke (benevolence valje sampai pada nilai yang mengutamakan
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keseimbangan antara manusia dan alam yang mentdakamSasi(universalism
value.

Pada tahap perkembangan ini, seorang dewasa adah suampu untuk
menentukanvalue dan belief yang dianutnya sendirivalue yang dianut oleh
seorang dewasa awal akan membantunya dalam hidupasgarakat, karena
lewatvalug seseorang akan menentukan apa yang sesuai dirséisiuai dengan
tuntutan masyarakat di sekitarnya , agar ia dajatima oleh kelompoknya
(Santrock, 2004).

Valuepada masyarakat Ambon dipengaruhi oleh berbagtorfayaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputiaugenis kelamin, agama,
pendidikan, sedangkan faktor eksternal meliputspsaransmisi. Proses transmisi
adalah proses yang bertujuan untuk mengenalkateleryang sesuai kepada
para anggotanya dari suatu budaya tertentu. Tranbonlaya terbagi menjadi tiga
berdasarkan sumbernya, vyaitwertical transmission(orang tua), oblique
transmission(orang dewasa atau lembaga lain), daorizontal transmission
(teman sebaya) (Cavali-Sforza dan Feldman dalamyBE999). Proses transmisi
budaya tersebut dapat berasal dari budaya sendirpum dari budaya lain, yang
akan diikuti oleh proses enkulturasi, akulturasisseosialisasi.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah safaybwan, diketahui
bahwa tradisi masyarakat Ambon masih dijalankae$iepiasanya. Para pemuda
sering terlibat dalam tradidPela Gandong, Pili Cengkeh, Makan Patitdan
Badendanghanya saja terkadang kebanyakan pemuda tidak namabjuan

dan arti sebenarnya dari tradisi yang dijalankaaraPpemuda umumnya
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memanfaatkan tradisi-tradisi ini untuk bersenantaeg dengan sahabatnya,
mencari teman baru, bahkan terkadang untuk menanjugengaruh dan
kemampuan mereka.

Dari hasil survey awal terhadap 20 responden dikamu responden (40%)
mengaku bahwa mereka sering menjalankan tr&disi Gandong, Pili Cengkeh,
Makan Patita dan Badendangetiap kali tradisi-tradisi tersebut diadakan,gian
tujuan agar dapat bersenang-senang dengan temanftgan dan menjalin
persahabatan dengan orang baru, sedangkan 6 resp@@@d6) lainnya mengaku
bahwa mereka sering melakukan tradisi-tradisi teriselan mereka memahami
benar tujuan dari suatu tradisi dilakukan, 6 respon(30%) lainnya mengaku
bahwa mereka sering terlibat dalam tradisi-tratBssebut, hanya saja mereka
kurang memahami tujuan dari tradisi tersebut daryhaekedar mengikuti. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengetaltontent, structuredan hierarchy

valuespada masyarakat Ambon usia dewasa awal di Kota Ambo

1.2 | dentifikasi M asalah

Bagaimanakah gambaran mengeviaiuesSchwartz pada masyarakat Ambon

usia dewasa awal di Kota Ambon.
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk ne¢amigui gambaran
mengenaiValues Schwartzpada masyarakat Ambon usia dewasa awal di Kota
Ambon.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk netabui content,
structure,dan hierarchy Values Schwarfzada masyarakat Ambon usia dewasa
awal di Kota Ambon serta faktor — faktor eksterrddn internal yang

mempengaruhinya.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

. Hasil penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengesahterutama untuk
bidang Psikologi Sosial, lebih khususnya lagi hagykembangan Psikologi
Lintas Budaya. Agar kedepannya pengkajian meng¥alies Schwartz
dapat dikembangkan.

. Memberikan gambaran mengeMalues Schwartpada masyarakat Ambon
dewasa awal, sehingga dapat menjadi salah sataalfenformasi untuk
penelitian selanjutnya mengenélues Schwartpada sampel dengan tahap

perkembangan yang berbeda.
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1.4.2 Kegunaan Praktis

. Memberikan informasi kepada masyarakat Ambon teratpara pemuda di
kota Ambon mengenai gambaramlues pada masyarakat Ambon usia
dewasa awal di Kota Ambon yang mendorong merekakuntelakukan
suatu tradisi, agar mereka dapat kembali merenimgkansi sebenarnya
dari suatu tradisi yang telah diwariskan turun-tamy sehingga mereka
dapat tetap mempertahankan tujuan yang sebenangya dicapai dari
dilaksanakannya suatu tradisi.

. Memberikan gambaran bagi pemerintah kota, khususdyabidang
pariwisata mengenai gambaraalues yang mendorong dewasa awal di
Kota Ambon yang berguna untuk menjaga dan mengegkbanbudaya

masyarakat Ambon.

1.5 Kerangka Pikir

Dewasa awal merupakan tahap perkembangan manust berada pada
rentang usia 20 sampai 39 tahun. Pada tahap peskgab ini, seorang dewasa
awal sudah mampu untuk menentukeatue dan belief yang dianutnya sendiri.
Value yang dianut oleh seorang dewasa awal akan membantladam hidup
bermasyarakat, karena lewadlue seseorang akan menentukan apa yang sesuai
dan tidak sesuai dengan tuntutan masyarakat daseya (Santrock, 2004).

Value merupakan keyakinan yang mengarahkan seseoranl hattingkah
laku dan menentukan apakah sesuatu itu benar afah, sbaik atau buruk,

diinginkan atau tidak diinginkan. Proses terbenyakrvalue sama dengan
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mekanisme terbentuknyabelief pada seseorang, yang mana mekanisme
terbentuknyavalue melibatkan tiga komponen utama yattagnitive, affective,
danbehavior Individu mulai memikirkan dan memahami mengensits objek
atau kejadian di sekitarnya, apakah itu baik atawly diinginkan atau tidak
diinginkan. Selanjutnya pemahaman akan suatu aipak kejadian akan dihayati
oleh individu, apakah objek atau kejadian tersetigtikai atau tidak disukai
olehnya. Apabila individu menyukai suatu objek atajadian, maka ia akan
menunjukan tingkah laku yang diarahkan kepada ohjek kejadian tersebut.
Sebaliknya jika ia tidak menyukai objek atau k&adtersebut, maka ia akan
menjauhinya.

Menurut Schwartz terdapat 10 tipaluesyang juga disebut sebagsingle
value, antara lain benevolence, conformity, tradition, security, power
achievement, stimulation, self direction, univessaldanhedonismSingle values
ini akan membentuk suatu kelompok berdasarkan nujdan kesamaannya
menjadisecond order value typ€SOVT) yang terdiri atas SOVopenness to
change (stimulation & self direction valye SOVT conservation(conformity,
tradition, security valug SOVT self-transcedencéuniversalism & benevolence
value dan SOVTself-enhancemerpower dan achievement va)uéSchwartz,
1984:14).

SOVT openness to changmerupakanbelief yang mengutamakan minat
intelekual dan emosional dalam arah yang tidak dadipaediksi atau keterbukaan
untuk berubahSingle valueyang terkait dalam kelompok ini adalatimulation

value dan self direction value Stimulation valueyaitu sejauh mana keyakinan
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individu mengutamakan ketertarikan atau kesukapade sesuatu yang baru atau
tantangan dalam hidup ; merujuk pada kehidupan p@ngarna (ada perubahan-
perubahan dalam hidup) dan kehidupan yang penunidgigaan; sedangkaself-
direction value yaitu sejauh mana keyakinan individu mengutamaglemikiran
dan tindakan yang bebas dalam memilih, menciptakam menyelidiki; merujuk
pada kebebasan, memilih tujuan sendiri, dan keamgkeras.

SOVT conservation adalah belief yang mengutamakan hubungan dekat
dengan orang lain, institusi, tradisi dan kepatulingle valuesyang terkait
dalam kelompok ini adalatonformity value, tradition valuejan security value
Conformity value adalah sejauh mana keyakinan individu mengutamakan
pengendalian diri dari tindakan yang dapat membaltery orang lain atau
ekspektasi sosial; biasanya ditunjukkan denganlaperidisiplin diri, patuh,
sopan, menghargai orang yang lebih ttradition value adalah sejauh mana
individu mengutamakan perilaku yang mengarah padsa rhormat dan
penerimaan bahwa budaya atau agama mempengarihdindnenunjuk pada
sikap yang hangat, respek pada budaya, kesalehanbida menempatkan diri
dalam bermasyarakat; sedangksecurity valueadalah sejauh mana keyakinan
individu menggambarkan betapa pentingnya rasa adaam diri maupun
lingkungan; value ini merujuk pada aturan bermasyarakat, keamanaandal
keluarga, dan keamanan negara.

SOVT self-transcedence adalah belief yang mengutamakan peningkatan
kesejahteraan orang lain dan lingkungan sek@agle valueyang terkait dalam

kelompok ini adalahuniversalism valuedan benevolence valudJniversalism
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value adalah sejauh mana keyakinan individu mengutamakaghargaan atau
perlindungan terhadap kesejahteraan semua orangalden; merujuk pada
kesamaan, perdamaian dunia, keindahan bumi, berangan alam, dan
kebijaksanaan; sedangkamenevolence valuedalah sejauh mana keyakinan
individu mengutamakan perilaku untuk memperhatikatau meningkatan
kesejahteraan orang-orang terdekat; ditunjukkangalenperilaku menolong,
memaafkan, loyal, jujur, bertanggungjawab dan deti@an.

SOVT self-enhancememtdalahbeliefyang mengutamakan peningkatan minat
personal bahkan dengan mengorbankan orang &nmgle valueyang terkait
dalam kelompok ini adalapower dan achievement values. Power vadalah
sejauh mana keyakinan individu mengutamakan perilgdng mengarah pada
pencapaian status sosial atau dominasi atas orang-atau sumber dayaalue
ini merujuk padasocial powey kekayaan, otoritas, pengakuan oleh orang banyak;
sedangkan achievement valueadalah sejauh mana keyakinan individu
mengutamakan kesuksesan pribadi dengan mempedih&tkmpetensi menurut
standar sosial; mengarah kepada kesuksesan, arkbisampuan dan yang
berpengaruh.

Single valueyang termasuk dalam dua wilayah adaladonism value
Hedonism valueadalah sejauh mana keyakinan individu mengutamakan
kesenangan atau sensasi yang memuaskan indrauykn&egada kesenangan dan
menikmati hidup.Value ini termasuk dalam dua wilayah SOVT, yaitu SOVT

openness to changgan SOVT self-enhancemenkarenaHedonismmerupakan
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value yang memfokuskan pada diri dan mengekspresikan vasiti yang
menantang sepesdtimulationdanself-direction values

Dari sepuluh tipevaluesyang ada, akan dilihatontentdari masing-masing
tipe yaitu penyebarawmalues dan identifikasiregion dalam bentuk pemetaan
(multidimensional spage Kemudian berdasarkaztompability dan conflict antar
values akan terlihat bagaimanatructure valuespada kebudayaan tertentu.
Selanjutnyavaluesyang ada akan disusun sechrararchy berdasarkan derajat
kepentingannya (Schwartz dan Bilzky, 1987, 1990).

Value memegang peranan penting dalam kehidupan berm&ayasaorang
dewasa awal, karena akan membantunya dalam meikesudiri dengan
tuntutan masyarakat di sekitarnya. Untuk dapat msugikan diri dengan
masyarakat, seorang dewasa awal harus memahamiefagikuti kebiasaan atau
tradisi dan aturan yang berlaku di lingkunganmyalam setiap tradisi dan aturan
yang berlaku di masyarakat mengandumglue yang mengarahkan setiap
anggotanya untuk melakukan tradisi dan aturanhetse

Hal yang sama juga terjadi pada masyarakat Amb@ndesvasa awal di Kota
Ambon. Individu dewasa awal di Kota Ambon berupaptuk dapat memahami
tradisi dan aturan yang berlaku di antara masyarAksbon, yang mana pada
tradisi dan aturan tersebut mengandualyesyang dikemukakan oleh Schwartz,
seperti tradisi Makan Patita, Badendangdan tradisi Pili Cengkeh yang
mengutamakan hidup saling menolong dengan sedaena\olence tradisiPela
Gandongyang mengutamakan kehidupan aman dan rugeaouity, dan hukum

Sasiyang mengutamakan pemeliharaan lingkungan sekitewgrsalisn.
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Masyarakat Ambon juga dibesarkan dengan mendergagalp kuno yakni,
Jang pulang kalo balom dapa hidgpngan kembali pada orang tua kalau belum
berhasil dalam hidup), yang mana petuah ini memnajasetiap orang Ambon
untuk berkerja keras agar mencapai kesuksesardp(dehievement Selain itu,
terdapat petuah kuno lainnya yaitManggurebe majumari berkarya untuk
membangun Ambon), yang mana mengajarkan setiag éarbon untuk berani
menciptakan karya-karya baru yang dapat mengembanglota Ambon gelf
direction).

Valuejuga dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun i@krFaktor internal
meliputi usia, jenis kelamin, agama, dan pendidikdPendidikan turut
mempengaruhvaluesmahasiswa, menurut penelitian yang dilakukan Kohn &
Schooler, 1983; Prince-Gibson & Schwartz, 1998 yangnyatakan bahwa
pendidikan berkorelasi positif dengaelf-direction valuedan stimulation value
dan mempunyai korelasi negatif dengaonformity valuedan traditional value
(Berry,1999: 533). Penelitian yang dilakukan olebc&s & Schwartz, 1997,
Schwartz & Husmans, 1995 menyebutkan bahwa agamo tberperan dalam
pembentukanvalues semakin besar komitmen pada agama maka semakin
diprioritaskantraditional value (Berry, 1999: 534). Jenis kelamin berpengaruh
dalam pembentukaralues orang dengan jenis kelamin laki-laki maka tjadues
yang dimiliki lebih mengarah padachievement value, power value, hedonism
valug self-directive valuedanstimulation valuesedangkan pada perempuan, tipe
valuesyang dimiliki lebih mengarah pad#enevolence valuelansecurity value.

Individu dalam usia muda akan lebih menunjukkaalues keterbukaan
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dibandingkan dengan individu yang usianya lebih (feeather, 1975; Rokeach,
1973 dalam Schwartz, 2001: 533).

Faktor eksternal meliputi proses transmisi yangup&kan proses pada suatu
budaya yang mengajarkan pembawaan perilaku yangaisdgepada para
anggotanya.Transmission valugerbagi menjadi tiga berdasarkan sumbernya,
yaitu: Vertical Transmissior(orang tua),Oblique Transmissiorforang dewasa
atau lembaga lain) daHdorizontal Transmissiorfteman sebaya) (Cavali-Sforza
dan Feldman dalam Berry, 1999). Proses transmidayal diatas dapat berasal
dari budaya sendiri maupun berasal dari budayaykng juga akan terjadi proses
enkulturasi dan akulturasi serta sosialisasi. Bokasi adalah proses yang
memungkinkan kelompok memasukkan individu ke dalardayanya sehingga
memungkinkan individu membawa perilaku yang sedeagan harapan budaya.
Sebaliknya, akulturasi adalah perubahan budaygsinlogis karena pertemuan
dengan orang berbudaya lain yang juga memperlihgblailaku yang berbeda.
Untuk transmisi vertikal dapat berupa transmisiudtokasi dan sosialisasi khusus
dalam kehidupan sehari-hari dengan orang tua, myigalpola asuh yang
diterapkan oleh orang tua. Melalui orang tua, diskan nilai, budaya, keyakinan,
keterampilan, pola pikir dan sebagainya kepada.anak

Transmisioblique dibedakan menjadi dua bagian, yaitu transroldique
yang berasal dari budaya sendiri dan transob$gue yang berasal dari budaya
lain. Transmisbbliqueyang berasal dari kebudayaan yang sama (budaya §mbo
terbentuk melalui orang dewasa lain dengan pros&slterasi dan sosialisasi

sejak lahir sampai dewasa, misalnya orang dewaisa dan saudara yang
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sebudaya. Sedangkan transmisiiqueyang berasal dari kebudayaan lain melalui
orang dewasa lain akan terbentuk melalui prosedtumiisi dan resosialisasi
khusus yaitu interaksi dengan orang lain yang laérdari luar budaya Ambon,
misalnya dari dosen atau atasan di lingkungan kg berasal dari budaya lain.

Transmisi horizontal merupakan peraliharmlue yang terjadi melalui
enkulturasi dan sosialisasi dengan teman sebagalmga dari teman sebaya yang
sebudaya. Transmisi horizontal bisa juga terbemelalui proses akulturasi dan
resosialisasi khusus yaitu interaksi dengan tenadnays® yang berasal dari luar
budaya Ambon (Berry, 1999 : 33).

Proses transmisi budaya juga terjadi pada masyarakdon usia dewasa
awal di Kota Ambon. Mereka diajarkan oleh orang tiaam orang dewasa lain
untuk terlibat dalam tradisMakan Patita, Badendang, Pili Cengkeldan
sebagainya bersama dengan teman-teman sebayangajuygm berasal dari
Ambon. Selain itu, mereka tumbuh dengan ajararaajgang berasal dari petuah
kuno sepertdang pulang kalo balom dapa hidgangan kembali pada orang tua
kalau belum berhasil dalam hidup) dslanggurebe majymari berkarya untuk
membangun Ambon). Mereka pun diajarkan untuk patda hukunSasj agar
mereka terhindar dari sangsi adat.

Masyarakat Ambon usia dewasa awal di kota Ambora jugengalami
transmisi budaya yang berasal dari budaya lain. ditgat bahwa semakin
banyaknya pendatang dari budaya lain yang menetdgedah perkotaan. Hal ini
menunjukan bahwa masyarakat Ambon usia dewasayanwglmenetap di daerah

perkotaan lebih banyak melakukan interaksi dengaa pendatang dibandingkan
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dengan masyarakat Ambon usia dewasa awal yangatinigglaerah pegunungan
dan pantai. Adanya interaksi dengan para pendaikag dapat mempengaruhi
valuepada masyarakat Ambon usia dewasa awal di kota Ambo
Masyarakat Ambon usia dewasa awal ini memiliki ddsadaya darvalue

Ambon yang melekat dengan perilaku dan aktivitdmgéhari. Selain itu mereka
juga mengalami proses akulturasi dengan budayaybuldén yang berasal dari
para pendatang di kota Ambon yang dapat memperigealiresyang terdapat
dalam diri mereka. Untuk menjelaskan kerangka kieam secara singkat, maka

dibuatlah bagan kerangka pemikiran sebagai berikut
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BUDAYA SENDIRI

! Oblique Transmission i
i Dari orang dewasa lair
{ 1. Enkulturasi umum |
i 2. Sosialisasi

! Horizontal Transmission

Vertical

Transmission

17

grose E BUDAYA LAIN

i 1. Enkulturasi umum dari

:  sebaya.
: 2. Sosialisasi khusus

Faktor Internal
* Usia
= Jenis Kelamin
|« Pendidikan
= Agama
= Suku

= Status Sosial

: 1. Enkulturasi _
i Umum dari orang;

tua.

i 2. Sosialisasi khusus
i  dari orang tua.

i Obligque Transmission
: i Dari dewasa lain

i 1. Akulturasiumum i
! 2. Resosialisasi khusus

A Masyar akat

Ambon usia
| dewasa
: awal di kota

2 A

! Horizontal Transmission
i 1. Akulturasi umum dari
+——  sebaya. :
! 2. Resosiliasi khusus.

A\ 4

Values
Schwartz

Tipe-tipe Values

. Benovelence

. Conformity

. Tradition

. Security

. Power

. Achievement
. Hedonism

. Stimulation

. Self Direction
Universalism

Cwvwowo~NOoOUWNPE

=

Bagan 1.1 Kerangka Pikir
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1.6 Asumsi

1. Masyarakat Ambon usia dewasa awal di Kota Ambon puwgyai 10
Schwartz’'s valuegyang sama dengan kebudayaan lainnya tetapi berbeda
dalam derajat kepentingannya, antara teaditional value, hedonism value,
benevolence value, conformity value, universalistne; stimulation value,
self-directive value, achievement value, powereadecurity value.

2. Pembentukanvalue pada masyarakat Ambon usia dewasa awal di Kota
Ambon dipengaruhi oleh faktor eksternal (orang twang dewasa lain serta
teman sebaya) dan faktor internal (usia, jenisrRlaagama, pendidikan).

3. Terjadi proses transmisi pada masyarakat Ambon desreasa awal di Kota

Ambon yang berasal dari budaya sendiri maupuntafaya lain.
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